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ABSTRAK 
PERANCANGAN KOMIK JURNALISTIK TENTANG KRISIS AIR 
BERSIH JAKARTA 
Oleh: Jonggi Jonathan Andrew Siagian 
NIM: 1510174124 
Krisis air bersih di Jakarta merupakan isu yang lama sudah ada, namun tetap 
tidak banyak yang betul-betul memahami seberapa genting situasinya dan betapa 
masalah ini dapat berpengaruh pada kehidupan sehari-hari masyarakat Jakarta. 
Pengetahuan tentang lingkungan sangatlah penting bagi semua mahluk hidup. 
Krisis air bersih menyebabkan banyak masalah mulai dari penurunan muka tanah, 
banjir, dan sanitasi buruk. Seharusnya air bersih adalah hak dasar manusia yang 
dipenuhi negara dari awal. 
Dengan mengumpulkan data-data riset seperti dari Jurnal Air Indonesia (JAI), 
Amrta Institute, maupun riset kelompok kecil, hingga artikel-artikel berita atau 
kumpulan laporan jurnalistik. Tidak lupa juga mengumpulkan data dari BUMN 
seperti PDAM, PALYJA, dan AETRA serta sikap dan kebijakan-kebijakan 
pemerintah terkait air yang berkaitan. Sambil tentunya berpegang pada konsep 
dan nilai-nilai jurnalistik. 
Berbekal informasi dari data-data yang didapat, naskah ditulis, dibuatkan 
storyboard, dan mengikuti tahapan pembuatan komik pada umumnya. Untuk 
konsep visual ditentukan dari tema yang ingin dibangun, juga dampak apa yang 
diinginkan dari pembaca dan cerita seperti apa yang ingin disampaikan semua hal 
tersebut menjadi pertimbangan untuk membentuk konsep yang sesuai. 
Kata kunci: Komik, Jurnalistik, Krisis air bersih, Jakarta, Lingkungan
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ABSTRACT 
JURNALISTIC COMIC DESIGN  
ABOUT THE CLEAN WATER CRISIS IN JAKARTA 
By: Jonggi Jonathan Andrew Siagian 
NIM: 1510174124 
The water crisis in Jakarta is an old issue, though not a lot of people truly 
understand what the problem is, nor comprehend the scale of the problem and 
how this problem could effectively interrupt the daily life of the people in Jakarta. 
Knowledge about environmental problems is always important for every living 
creature. The water crisis had caused many problems from land subsidence, 
flooding, and bad sanitation. Clean water should have been a basic human right 
that is fulfilled by the state from the start. 
By collecting research data such as from the Jurnal Air Indonesia (JAI), Amrta 
Institute, even small research groups, to news articles, interviews, or journalistic 
reports. Also collecting data from the province water companies such as state-
owned PDAM, and its privately owned partners AETRA & PALYJA. Lastly 
collecting information regarding state policies over the years concerning clean 
water management and the likes. 
Using information produced from the data that has been collected, the script is 
able to be written, made into a storyboard, then following the usual comic making 
process till finished. For the visual concept, considerations are taken from the 
theme that is trying to be set in the comic, also what kind of response does the 
designer want from the readers, after those things are considered then a concept 
could be made accordingly. 
Key words: Comic, Journalistic, Clean water crisis, Jakarta, Environment.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jakarta adalah kota yang berada di daerah pesisir dengan sebagian besar 
permukaan tanah berada di bawah permukaan laut. Sebagai kota metropolis 
yang besar dengan penduduk yang sangat banyak, dimana transportasi 
publiknya saja berjalan hampir 24 jam. Hal tersebut bisa memperbesar apapun 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Pada saat ini cadangan air tanah kota Jakarta terancam terkontaminasi 
limbah manusia dan air laut. Air tanah ini juga sudah mulai berkurang karena 
susahnya air hujan untuk masuk dan mengisi kembali air tanah. Ini menjadi 
masalah yang sangat besar bagi jutaan penduduk Jakarta, karena sumber air 
utama penduduk Jakarta berasal dari air tanah. Sungai-sungai yang berada di 
sekitar kota Jakarta sudah tercemar dan tidak bisa dikonsumsi untuk minum 
maupun untuk utilitas atau kegunaan sehari-hari, PDAM Jakarta belum mampu 
untuk mengolah air yang sangat kotor tersebut agar bisa dikonsumsi oleh 
masyarakat. Berdasarkan data dari jurnal JAI Vol. 5 No. 1 2009 Pusat 
Teknologi Lingkungan, Deputi TPSA, BPPT PDAM hanya bisa memenuhi 
38% dari total kebutuhan masyarakat (Sudah termasuk industri dan 
perkantoran).  
Ada banyak hal yang menyebabkan krisis air ini, seperti penurunan 
permukaan tanah yang menyebabkan air laut mulai masuk ke dalam rongga-
rongga air tanah tersebut, kurangnya lahan hijau di Jakarta sehingga air hujan 
tidak bisa dengan gampang masuk kedalam tanah dan mengisi cadangan-
cadangan air di tanah, dan ada juga masalah pengelolaan sampah dan limbah 
manusia yang mencemari cadangan air tanah seperti yang tertulis dalam jurnal. 
(H. Indratmoko, Robertus. 2016. Analisis Terhadap Perubahan Salinitas Air 
Tanah Dangkal Pada Sistem Akuifer Tak Tertekan Cekungan Jakarta. JAI 
Vol.9 No.1, 2016 Pusat Teknologi Lingkungan, BPPT:42). Masalah sebesar ini 
tidak hanya pemerintah yang bisa menyelesaikannya, perlu ada kesadaran dari 
masyarakat juga. Maka perlu adanya sebuah media untuk menjelaskan masalah 
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yang demikian besarnya agar masyarakat dan pemerintah dapat berkontribusi 
dalam penyelesaian masalah tersebut. 
Krisis air yang terjadi ini merupakan hasil dari beberapa faktor, dan jika 
krisis air ini terjadi maka akan ada lebih banyak masalah yang melanda Jakarta 
dan penduduknya. Dari amblesnya tanah karena rongga-rongga yang dulunya 
berisi air kemudian kosong, menyebabkan bangunan-bangunan menjadi rusak. 
Hingga susahnya melakukan kegiatan sehari-hari tanpa adanya sumber air 
bersih yang stabil (Samsulhadi. Pemanfaatan Air Tanah Jakarta. JAI Vol. 5 No. 
1 2009 Pusat Teknologi Lingkungan, Deputi TPSA, BPPT). 
Dari sinilah maka media komik pun akhirnya dipilih sebagai media untuk 
menjelaskan masalah yang sedang terjadi di Jakarta ini dan dampaknya pada 
masa yang akan mendatang. Alasan mengapa komik dipilih karena fleksibilitas 
media ini yang bisa mengantarkan sebuah topik yang serius dan membosankan 
menjadi lebih menarik, juga cepat diterima visual yang berbicara. Selain itu, 
jurnalistik dan DKV juga sering bersinggungan seperti karikatur, komik strip, 
tata letak, dan tipografi. Juga karena tujuan utama dari komik ini adalah 
informasi, maka diperlukan sesuatu yang tidak hanya menyampaikan fakta atau 
informasi tapi juga mengembangkan pikiran para pembacanya dengan 
mengajak para pembaca juga berfikir dan memberi kekuatan bagi pembaca 
untuk bertindak. Sebelumnya Amrta Institute organisasi yang mengedepankan 
tentang edukasi konservasi air pernah bekerja sama dengan koran Lampu 
Merah untuk membuat komik tentang konservasi air tanah pada tahun 2013, 
namun karena visualnya yang tidak secara efektif diatur, begitu juga dengan 
tulisannya membuat komik tersebut terlalu padat dan memusingkan. Selain itu 
ada beberapa hal-hal mendasar yang tidak dibahas oleh komik ini, yaitu tentang 
usaha-usaha nyata di lapangan oleh pemerintah cenderung hanya tambal sulam 
dan condong ke arah eksploitasi sumber air. Padahal krisis ini berasal dari 
masalah sustainability dan quality dari sumber air kota Jakarta, bukan hanya 
masalah pipa dan debit air.  
Kemudian ada juga masalah dari masyarakat sendiri tentang tingkat 
kesadaran akan krisis itu sendiri. Kenapa masyarakat tidak sering menyuarakan 
masalah ini padahal masalah air ini sudah pada tahap yang sangat kritis? Ada 
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apa dengan masyarakat kota Jakarta? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
belum disuarakan oleh komik ini. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana cara merancang komik jurnalistik tentang masalah sense of 
crisis krisis air bersih di Jakarta ? 
C. Batasan Masalah 
1. Komik ini dibatasi pada masalah krisis air bersih Jakarta dan peristiwa 
lain yang menyebabkan hal ini terjadi. 
2. Target audience yang ingin dicapai adalah masyarakat yang mengalami 
krisis air bersih di manapun. 
D. Tujuan Perancangan 
Membuat Komik Jurnalistik yang bisa menjelaskan masalah krisis air di 
Jakarta. 
E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Instansi Pendidikan 
Memperluas jenis komik yang dapat dirancang dengan adanya jenis 
komik lain, sehingga memperluas jenis karya-karya yang dapat dihasilkan 
2.  Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa dapat memahami proses perancangan sebuah komik sebagai 
media jurnalistik. 
3.  Bagi Masyarakat 
Masyarakat dapat mengerti terhadap permasalahan dalam komik tersebut 
dan mulai terbuka terhadap komik sebagai sebuah media pembelajaran 
bukan hanya untuk hiburan. 
4. Bagi Dunia Perkomikan/Ilustrasi dan Buku Bacaan Indonesia 
Menjadi masukkan karya baru membahas tentang hal-hal yang penting 
dan mendasar dalam kehidupan manusia. 
5. Bagi Target Audience 
Menjadi sumber pengetahuan baru tentang krisis air di Jakarta dan 
pegangan untuk ikut berkontribusi menangani krisis air di Jakarta. 
F. Metode Perancangan 
1. Metode Pengumpulan Data 
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a) Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
b) Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
2. Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan adalah 5W+1H 
a) What: Apa data yang perlu dimasukkan dalam perancangan komik ini? 
b) When: Kapan perancangan komik ini sebaiknya dibuat? 
c) Where: Di mana perancangan komik ini sebaiknya dibuat? 
d) Who: Siapa saja yang perlu menjadi target perancangan komik ini? 
e) Why: Mengapa perancangan komik ini perlu dibuat? 
f) How: Bagaimana cara merancang komik ini? 
3. Metode Konsep Desain 
a) Mengumpulkan data-data untuk perancangan 
b) Mengidentifikasi dan menganalisa data-data 
c) Menentukan tema-tema yang akan dibahas dan plot besar cerita 
d) Membuat naskah 
e) Membuat sketsa awal komik dan tata letak 
f) Mulai membuat komik 
g) Merapihkan layout, typesetting untuk tulisan, dan finishing 
h) Desain cover, daftar isi, kata pengantar. 
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i) Print dan Finishing Fisik 
 
 
G. Skematika Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Merancang Konsep Cerita 
(Tema dan Narasi) 
Membentuk Bagian-Bagian 
Cerita 
Naskah Studi Visual 
Latar Belakang Masalah 
Pengumpulan Data 
(Artikel, Jurnal, dan Survei)  
Pemrosesan Data ke Informasi 
Layout 
Storyboard 
Sketsa dan Penulisan Dialog 
Lining dan Arsir/Blok 
Typesetting 
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BAB Finishing Komik 
